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Abstrak 
Tujuan penelitian ini ada dua. (1) Mendeskripsikan dimensi progresivisme dalam 
kumpulan puisi Philosophia karya Wachid Eko Purwanto. (2) Mendeskripsikan 
implementasi hasil penelitian dimensi progresivisme kumpulan puisi Philosophia karya 
Wachid Eko Purwanto dalam pembelajaran sastra di SMA.Penelitian ini termasuk jenis 
penelitian kualitatif. Data penelitian adalah kandungan dimensi progresivisme yang berupa 
kata-kata, frasa, kalimat, dan wacana yang terdapat dalam kumpulan puisi Philosophia 
karya Wachid Eko Purwanto. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan 
studi pustaka, simak, dan catat. Analisis data dilakukan dengan metode pembacaan model 
semiotik yakni pembacaan heuristik dan hermeneutik. Hasil penelitian ada dua. (1) 
Dimensi progresivisme dalam kumpulan puisi Philosophia,terdapat sebuah unsur 
mengenai progresivisme yang dianalisis menggunakan teori semiotik Riffaterre. Unsur 
tersebut meliputi progresivisme mengenai kebenaran. (2) Dimensi progresivisme yang 
terkandung dalam kumpulan puisi Philosophia karya Wachid Eko Purwanto sesuai dan 
memiliki nilai relevan sebagai sebuah bahan materi ajar di sekolah. Kumpulan puisi ini 
mengandung struktur puisi. Struktur puisi tersebut dapat diimplementasikan pada peserta 
didik (siswa) untuk menemukan tema, makna, amanat, dan suasana yang terkandung 
dalam kumpulan puisi tersebut. Hal ini sesuai dengan Kompetensi Dasar (KD) 3.16 yakni 
mengidentifikasi suasana, tema, dan makna beberapa puisi yang terkandung  dalam 
antologi puisi yang diperdengarkan atau dibaca serta Kompetensi Dasar (KD) 3.17  yakni 
menganalisis  unsur pembangun puisi. 
 
Kata kunci: progresivisme, semiotik, philosophia, implementasi 
 
Abstract 
 There are two purposes of the study: (1) Dimension of progresivism in the 
collection of poetry Philosophia by Wachid Eko Purwanto.(2)Describing the 
implementation of research results dimension progressive collection of poetry Philosophia 
by Wachid Eko Purwanto in learning literature of senior high school. This research 
includes the type of qualitative research. The object under study is the dimension of 
progresivism collection of poetry by Wachid Eko Purwanto using semiotic study in 
implementation of teaching literary in Senior High School.Research data as qualitative 
data are words, phrases, sentences, and discourse. Data collection techniques in this study 
using literature study method, observation, and writing. Data analysis was done by reading 
the semiotic model, namely heuristic and hermeneutic reading. There are two results of the 
study: (1) Discovered the progresivism dimension of progresivism in the collection of 
Philosophi poetry, there are one element of progresivism analyzed using Riffaterre's 
semiotic theory. They include progresivism about truth.(2) The progresivism dimension 
embodied in the collection of Wachid Eko Purwanto's Philosophia poems is appropriate 
and has relevant value as a teaching material in the school. This collection of poems 
contains poetic structure. The structure of the poem can be implemented on the students to 
discover the theme, the meaning, the message, and the atmosphere contained in the 
collection of poetry. This is in accordance with Basic Competence (KD) 3.16 which 
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identifies the atmosphere, theme, and meaning of some poems contained in the anthology 
of poetry that is heard or read and Basic Competence (KD) 3.17 which analyzing the 
element of poetry builder. 
 
Keywords:progressivism, semiotics, philosophia, implementation 
 
1. PENDAHULUAN 
Memahami karya sastra dapat diselidiki dari sebab karya sastra tersebut 
terlahir. Karya sastra kerap dimanfaatkan untuk dipergunakan pada sebuah penelitian 
yang dapat diimplementasikan dalam kehidupan. Tidak boleh dielakkan bahwa hal 
tersebut terus berlaku dan dilakukan untuk membuka folder yang memiliki pesan 
tersebut tentang fungsi peran karya sastra itu sendiri. Sebuah penelitian tak lepas dari 
kata ilmiah, ilmiah adalah bersifat ilmu pengetahuan. 
Penelitian dengan menggunakan analisis semiotika pada kumpulan puisi 
Philosophia karya Wachid Eko Purwanto belum pernah dilakukan di Universitas 
Muhammadiyah Surakarta. Sehingga perlu dilakukan penelitian untuk menambah 
referensi penelitian karya sastra. 
Dalam puisi ini, terkandung tanda-tanda yang menunjukkan perantauan dan 
perkembangan sebuah karya sastra yang ditampilkan pada pemahaman progresivisme 
tentang pemahaman kehidupan seorang manusia. Peserta didik di samping belajar 
mengapresiasi sebuah puisi, peserta didik juga bisa sekaligus mempelajari ilmu filsafat 
progresivisme. 
Kurikulum merupakan salah satu unsur yang memberikan kontribusi guna 
menciptakan atau mewujudkan aktivitas proses peningkatan potensi peserta didik 
(Kurniawan, 2015:3). Kurikulum 2013 dikembangkan pada tingkatan yang berbasis 
kompetensi proaktif, bertakwa, dan memiliki nilai tanggung jawab. Kompetensi yang 
dikembangkan difungsikan sebagai instrumen untuk mengarahkan peserta didik 
menjadi manusia dengan kualitas lebih baik dalam menjawab tantangan zaman yang 
juga berkembang pesat serta selalu berubah-ubah. 
Pradopo (1995:11) menjelaskan bahwa prosa dan puisi hanya dibedakan kadar 
kepadatannya, yang padat disebut puisi, sedangkan yang tidak padat disebut prosa. 
Berdasarkan kepadatan itulah seringkali ada prosa yang dikatakan puitis, yaitu prosa 
yang memiliki sifat puisi, dan ada pula puisi yang disebut prosais (puisi yang tidak 
padat, menyerupai prosa). 
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Menurut Riffaterre (dalam Pradopo, 2010:122) mengemukakan empat hal yang 
pokok untuk menghasilkan makna yakni  disebabkan oleh tiga hal, yaitu (1) puisi itu 
merupakan ekspresi yang tidak langsung, (2) pembaca keuristik dan hemeneutik, (3) 
matriks, model, dan varian, dan (4) hipogram (hubungan intertekstual). 
Riffaterre (dalam Pradopo, 2010:134) menjelaskan bahwa untuk memberi 
makna sajak secara semiotik, pertama kali dapat dilakukan dengan pembacaan 
heuristik dan hermeneutik atau retroaktif. 
Heuristik adalah langkah melakukan interpretasi secara referensial melalui 
tanda-tanda linguistik. Langkah ini berasumsi bahwa bahasa bersifat referensial, 
artinya bahasa harus dihubungkan dengan hal-hal nyata. Berikut merupakan kutipan 
tentang pembacaan heuristik.Hermeneutik atau retroaktif merupakan kelanjutan dari 
pembacaan heuristik untuk mencari makna (meaning of meaning atau significance). 
Pembacaan hermeneutik adalah pembacaan retroaktif (ulang) serta berdasarkan sistem 
semiotik tingkat kedua berdasarkan konvensi sastranya. 
Dewey (dalam Iman, 2004:46) dalam bukunya Creative Intelelligence,”... sifat 
utama dari pragmatisme mengenai realita sebenarnya dapat dikatakan dengan tepat 
bahwa tidak ada teori realita yang umum”. Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa 
ontologi progresivisme mengandung pengertian dan kualitas evolusionistis yang kuat. 
Oleh karena itu, pengalaman diartikan sebagai ciri dinamika hidup dan hidup adalah 
perjuangan, tindakan, dan perbuatan. 
Pengajaran sastra membutuhkan keterampilan yang memadai dalam hal cara 
menyampaikan pesan yang terkandung di dalamnya untuk bisa ditransfer kepeda 
peserta didik sebagai penikmat. Sebab itu, guru harus membebaskan siswa berpikir 
secara bebas dalam menanggapi sebuah karya sastra sebagai sesuatu yang berkaitan 
erat dengan kehidupannya (Emzir, 2015:223). Dengan kata lain, apa pun yang 
ditemukan pembaca dalam karya sastra yang dibacanya tentang isu-isu kehidupan 
seperti cinta, maut, keadilan, baik dan buruk; segalanya harus berkaitan dengan 
pengalaman batin siswa. 
Lazar (1993:24) menjelaskan, bahwa fungsi sastra adalah (1) sebagai alat untuk 
merangsang siswa dalam menggambarkan pengalaman, perasaan, dan pendapatnya, (2) 
sebagai alat untuk membantu siswa dalam mengembangkan kemampuan intelektual 
dan emosionalnya dalam mempelajari bahasa, dan (3) sebagai alat untuk memberi 
stimulus dalam pemerolehan kemampuan berbahasa. 
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2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Pengkajian ini 
bertujuan untuk megungkapkan berbagai informasi kualitatif dengan pendeskripsian 
yang teliti dan penuh nuansa untuk menggambarkan secara cermat suatu hal, 
fenomena, dan tidak terbatas pada pengumpulan data, melainkan meliputi analisis dan 
intepretasi data tersebut (Sutopo, 2006:8). 
Strategi yang digunakan adalah studi kasus terpancang (embedded case study 
research). Sutopo (2002:112) menyatakan bahwa pada penelitian terpancang, peneliti 
di dalam proposalnya sudah memilih dan menentukan variabel yang menjadi fokus 
utama sebelum memasuki lapangan. Strategi studi kasus (case study) dalam penelitian 
studi kasus objek ditelaah terbatas pada satu kasus dan kasus tersebut tidak bersifat 
umum.  
Dalam penelitian ini fokus utamanya adalah mengungkapkan data yang 
dianalisis dengan menggunakan teori struktural, serta semiotik untuk menganalisis 
progresivisme yang ada dalam kumpulan puisi Philosophia karya Wachid Eko 
Purwanto. Objek yang diteliti adalah dimensi progresivismekumpulan puisi 
karyaWachid Eko Purwanto kajian semiotik dalam implementasi pengajaran sastra di 
Sekolah Menengah Atas. 
Data penelitian sebagai data kualitatif adalah kata-kata, frasa, kalimat, dan 
wacana (Ratna, 2007:74). Wujud data dalam penelitian ini adalah kandungan 
progresivisme yang berupa kata-kata, frase, kalimat, dan wacana yang terdapat 
dalam kumpulan puisi Philosophia karyaWachidEkoPurwanto.  
Data diperoleh dengan melakukan studi pustaka, simak, dan catat. Moelong 
(2007:217) menjelaskan bahwa dokumen pribadi adalah catatan atau karangan 
seseorang secara tertulis tentang tindakan, pengalaman, dan kepercayaan. Sebuah 
karya sastra juga merupakan dokumen pribadi seorang penulis dengan sebuah 
penghayatan dan konvensi ranah batinnya. Teknik pustaka adalah teknik yang 
menggunakan sumber-sumber tertulis untuk memperoleh data. 
Berdasarkan data penelitian yang telah terkumpul, data dianalisis dengan 
pendekatan pembacaan model semiotik yakni pembacaan heuristik dan 
hermeneutik.Pembacaan heuristik menurut Riffaterre (1978:5) merupakan 
pembacaan tingkat pertama untuk memahami makna secara linguistik, sedangkan 
pembacaan hermeneutik merupakan pembacaan makna tingkat kedua untuk 
5 
 
mengintepretasikan makna secara utuh. Dalam pemahaman ini pembaca lebih 
memahami apa yang sudah ia baca untuk kemudian memodifikasi pemahamannya 
tentang karya tersebut. 
 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Pada artikel ini dibahas lebih khusus mengenaidimensi progresivisme dalam 
kumpulan puisi Philosophia dan implementasi pembelajaran sastra di SMA. 
3.1 Dimensi Progresivisme dalam kumpulan puisi Philosophia karya Wachid Eko 
Purwanto. 





Ya Rabb Ya Ghafaar 
Ampunilah kami 




Pembacaan heuristik pada bait pertama adalah Ya Tuhan Yang Maha 
Pengampun, maafkanlah kami kalau  penglihatan kami masih buruk dan tidak baik.  
Pembacaan hermenutik pada bait pertama adalah Kepada Tuhan yang 
Agung pemilik alam semesta, dan yang maha Pengampun (Ghafaar) yang 
mengampuni segala sesuatu. Maafkanlah kami para manusia yang sombong 
(ampunilah kami), apabila (jika) tingkah laku (persaksian) kami sangatlah angkuh 
dan jauh dari ketakwaan kepadaMu ( belum sempurna). 
b. Dimensi Progresivisme puisi Syahadat karya Wachid Eko Purwanto 
Puisi yang berjudul Syahadat memiliki keterkaitan dengan progresivisme 
mengenai kebenaran. Dalam progresivisme, kebenaran adalah sesuatu yang yang 
harus diyakini, kebenaran akan Tuhan (Rabb) adalah kesadaran yang harus 
ditanamkan sebagai manusia yang memiliki keyakinan. Oleh karena itu, apa yang 
sudah disampaikan Tuhan (Rabb) dalam bentuk karunia-Nya harus 
dipertanggungjawabkan secara utuh dan baik (sempurna). Upaya tersebut 
menerapkan nilai penanaman pendidikan bersifat mendasar dan menguatkan 
karakter manusia untuk berpedoman hidup dengan baik serta mendapatkan ridha 
(kasih sayang) dari Tuhan (Rabb).  
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3.2 ImplementasiHasil Penelitian kumpulan Puisi Philosophia sebagai 
Bahan Ajar Sastra di SMA 
Dalam pembelajaran sastra terdapat berbagai progresivisme 
(nilai-nilai) yang terkandung di dalamnya: mengenai realita dan 
pengalaman, mengenai pengetahuan, mengenai nilai, mengenai belajar, 
mengenai kurikulum, mengenai pendidikan, dan mengenai kebenaran. 
Materi pembelajaran sastra mengenai progresivisme dalam 
kumpulan puisi Philosophia karya Wachid Eko Purwanto relevan 
dengan tujuan kurikulum 2013 di tingkat SMA. Kurikulum 2013 mata 
pelajaran Bahasa Indonesia secara umum bertujuan agar peserta didik 
mampu mendengarkan, membaca, memirsa (viewing), berbicara, dan 
menulis. Kompetensi dasar dikembangkan berdasarkan tiga hal lingkup 
materi yang saling berhubungan dan saling mendukung pengembangan 
kompetensi pengetahuan kebahasaan dan kompetensi keterampilan 
berbahasa (mendengarkan, membaca, memirsa, berbicara, dan menulis) 
peserta didik. Kompetensi sikap secara terpadu dikembangkan melalui 
kompetensi pengetahuan kebahasaan dan kompetensi keterampilan 
berbahasa.   
Ketiga hal lingkup materi tersebut adalah bahasa (pengetahuan 
tentang Bahasa Indonesia); sastra (pemahaman, apresiasi, tanggapan, 
analisis, dan penciptaan karya sastra); dan literasi (perluasan 
kompetensi berbahasa Indonesia dalam berbagai tujuan khususnya 
yang berkaitan dengan membaca dan menulis). 
Materi pembelajaran sastra mengenai Progresivisme dalam 
kumpulan puisi Philosophia karya Wachid Eko Purwanto relevan 
dengan standar isi yang berupa dengan kompetensi inti dan kompetensi 
dasar kurikulum 2013 yang diterapkan pada kelas X semester genap 
sebagai berikut. 
Kompetensi Inti 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah 
konkret dan ranah abstrak  terkait dengan 
pengembangan dari yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri, dan mampu 
menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan 
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Kompetensi Dasar : Kegiatan belajar mengajar di sekolah akan 
lancar dan tujuan yang dicapai sesuai dengan 
yang diharapkan, apabila materi yang 
diajarkan sesuai dengan yang ditetapkan. 
Pembelajaran ini adalah standar dari 
Kompetensi Dasar (KD) 3.16 yakni 
mengidentifikasi suasana, tema, dan makna 
beberapa puisi yang terkandung  dalam 
antologi puisi yang diperdengarkan atau 
dibaca serta Kompetensi Dasar (KD) 3.17  
yakni Menganalisis  unsur pembangun puisi. 
Implementasi kumpulan puisi Philosophia karya Wachid Eko Purwanto 
dapat dilaksanakan dalam pembelajaran bahasa sastra Indonesia sebagai berikut. 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
 
4. PENUTUP  
Berdasarkan hasil analisis diperoleh simpulan sebagai berikut. 
a. Kumpulan puisi Philosophia karya Wachid Eko Purwanto merupakan 
kumpulan puisi yang mengandung nilai progresivisme. Dalam kumpulan 
puisi tersebut terdapat unsur mengenai progresisvisme yang dianalisis 
menggunakan teori semiotik Riffaterre. Unsur mengenai progresivisme 
tersebut meliputi progresivisme mengenai kebenaran.Dimensi 
progresivisme pada kumpulan puisi Philosophia karya Wachid Eko 
Purwantoyang memiliki unsur mengenai kebenaran adalah puisi yang 
berjudul Syahadat. 
b. Hasil penelitian dimensi progresivisme yang terdapat dalam kumpulan 
puisi Philosophia karya Wachid Eko Purwanto dapat diimplementasikan 
sebagai bahan ajar sastra di SMA. Hasil penelitian mengenai dimensi 
progresivisme yang terkandung dalam kumpulan puisi Philosophia karya 
Wachid Eko Purwanto sesuai dan memiliki nilai relevan sebagai sebuah 
bahan materi ajar di sekolah. Kumpulan puisi ini mengandung struktur 
puisi. Struktur puisi tersebut dapat diimplementasikan pada peserta didik 
(siswa) untuk menemukan tema, makna, amanat, dan suasana yang 
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terkandung dalam kumpulan puisi tersebut. Hal ini sesuai dengan 
Kompetensi Dasar (KD) 3.16 yakni mengidentifikasi suasana, tema, dan 
makna beberapa puisi yang terkandung  dalam antologi puisi yang 
diperdengarkan atau dibaca serta Kompetensi Dasar (KD) 3.17  yakni 
menganalisis  unsur pembangun puisi. 
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